BAB V

PENUTUP

Setelah membahas secara teoritis dan melihat pasilitian di lapangan
pada PT. BPRS Artha Mas Abadi, pada bab ini pemmé&scoba untuk mengambil
kesimpulan dan memberikan saran.

A. KESIMPULAN

1. Pembiayaan musyarakah yang dilakukan oleh PT. B&Ra Mas Abadi diawali
dengan pemenuhan persyaratan-persyaratan yangkrhatias dipenuhi. Praktek
selanjutnya setelah pemenuhan maka kegiatan yaaguklan adalalBank And
Trade Checking yaitu pengecekan calon nasabah yang akan dibepisanbiayaan
musyarakah. Setelah itu PT. BPRS Artha Mas Abadi melakukan peekan
dokumen-dokumen yang dianggap penting berkaitamatemproses pembiayaan
musyarakah, setelah semuanya beres atau bisa dikatan cle®FRS Artha Mas
Abadi melakukan rapat komite untuk mengetahui apglaanbiayaamusyarakah
yang diusulkan dapat direalisasikan atau tidak.bpalitolak maka disampaikan
secara baik-baik agar tidak menyinggung calon resa\pabila pemberian
pembiayaamusyarakah disetujui maka nasabah segera diberi informasigeresi
jadwal realisai. Selain itu PT. BPRS Artha Mas Abgdga melakukan

pengawasan dan monitoring kepada nasabah yangkdibg@embiayaan.



2. Pemberian pembiayaamusyarakah merupakan pemberian amanah oleh satu
pihak ke pihak lain yang disertai dengan prinsigiltesil pada masa yang akan
datang. PT BPRS Artha Mas Abadi dalam menganabkdéancnasabah sebelum
melakukan pembiayaan musyarakah tidak hanya diktsgpada syarat-syarat
yang tidak mungkin dipenuhi oleh nasabah akan itd?dp BPRS Artha Mas
Abadi juga mempunyai dasar untuk mempertimbangkemberian pembiayaan
dengan menggunakan cara analisa kuantitatif damitdifa Untuk mendapat
analisa kuantitatif dan kualitatif yang akurat dipat dipercaya maka PT. BPRS

Artha Mas Abadi melakukan penilaian langsung @gipanasabah.

B. SARAN

1. Disarankan kepada PT. BPRS Artha Mas Abadi untukbuat ketentuan agar
nasabah usaha kecil menengah yang akan mengajekdngyaan khusunya
musyar akah agar melengkapi pembukuan keuangan walaupun lsmagahana.
Lebih baik lagi kalau pembukuan keuangan yang diaeh akuntan publik agar
isi pembukuan itu wajar dan dapat dipercaya. Dipkan jika usahanya
berkembang pada waktunya, apabila akan mengajdmbipyaan kembali
nasabah tersebut tidak asing lagi dengan pembukaetsamgan.

2. Analisis pembiayaan perlu pelatihan, pembelajagamstmenerus dan selalu
mengikuti perkembangan ekonomi mikro dan makro kimempertajam analisis

terhadap pembukuan keuangan.



3. Untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan yang besatah perlu diaktifkan
pengawasan sejak pembiayaan direalisasikan. PTSB®fRa Mas Abadi harus
pintar memilih nasabah yang amanah atau tidak.

4. Hendaknya bank tetap konsisten pada misinya datdakganaan strateginya yaitu
memprioritaskan nasabah kecil dan menengah sehbagdamempunyai ciri khas
tersendiri dibandingkan dengan bank lainnya yampgtaelahirkan keunggulan
bersaing.

5. Bagi nasabah yang memperoleh pembiayaan dengak teya sesuai prosedur
yang berlaku, nasabah harus benar-benar memperhatiarat-syarat yang
ditetapkan oleh pihak PT. BPRS Artha Mas Abadi.

6. Bagi Bank Indonesia selaku induk perbankan di iedenhendaknya melakukan
pengontrolan setiap periodik atau membuat keputhagnpihak-pihak perbankan
yang menjalankan usahanya tidak sesuai dengannaBmak Indonesia yang
berlaku.

.PENUTUP

Seiring do’a dan rasa syukur kepada Allah SWT.&Ssegala puji bagi-Nya.
Dzat yang selalu memberikan kemudahan kepada persghingga dapat tercipta
karya ilmiah yang berbentuk skripsi ini, tiada lderkat pertolongan dari Allah

SWT.

Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masith jdari kesempurnaan,

karena keterbatasan kemampuan berfikir dan ketidekman penulis, maka besar



harapan penulis kepada berbagai pihak untuk dagrdéabi saran dan kritik demi
lebih sempurnanya skripsi ini. Akhir kata penulapkan terima kasih kepada para
pihak yang telah membantu sehingga selesainyassknp terutama kepada dosen
Pembimbing semoga mendapatkan pahala dari Allah .SBé&lanjutnya penulis
berharap semoga karya tulis ini bermanfaat bagulpekhususnya dan pembaca

pada umumnya. Amin.



